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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kesehatan menjadi hal yang penting dalam kehidupan manusia. 

Kondisi sehat dapat tercapai ketika perilaku seseorang sangat menunjang 

terhadap perilaku hidup sehat. Di negara berkembang seperti Indonesia, 

pada umumnya masyarakat masih berorientasi pada pengobatan penyakit 

dibandingkan dengan pencegahan penyakit. Maka dari itu, pemerintah 

memiliki program untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yaitu 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS) berperan penting dalam kehidupan sehari-hari untuk 

menghindari penyebaran penyakit. Salah satu media penyebab penyakit 

menyebar kedalam tubuh adalah keadaan tangan (Permenkes, 2014).  

Tangan adalah perantara sumber kuman yang menyebabkan 

berbagai penyakit menular seperti kecacingan, ISPA (Infeksi Saluran 

Pernafasan Atas), diare, dan lain-lain. World Health Organization 

menyatakan kesakitan penduduk di negara Indonesia disebabkan oleh 

infeksi parasitik cacing. Prevalensi kecacingan di Indonesia umumnya 

masih tinggi antara 60-90%, terutama terdapat pada usia 5-14 tahun, 21% 

diantaranya menyerang anak usia sekolah dasar. Tingginya prevalensi ini 

karena kondisi iklim Indonesia yang tropis serta kondisi sanitasi dan 

hygine yang buruk (Suharmiati & Rochmansyah, 2018).   
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Prevalensi penyakit menular lainnya seperti ISPA (Infeksi Saluran 

Pernafasan Atas) banyak terjadi pada kelompok umur 1-4 tahun sebesar 

8,0% sedangkan pada kelompok 5-14 tahun sebesar 4,9%. Tidak hanya 

ISPA (Infeksi Saluran Pernafasan Atas) saja, diare juga dapat terjadi ketika 

tangan dalam keadaan kotor. Menurut World Health Organization, 

kejadian diare secara global mengalami peningkatan. Hampir 1,7 milyar 

kasus diare terjadi pada anak dengan angka kematian sekitar 525.000 pada 

anak balita tiap tahunnya (Kody & Landi, 2016).  

Hasil (Riskesdas, 2018) menunjukan bahwa prevalensi diare 

berdasarkan Diagnosis NAKES menurut Provinsi dari tahun ketahun 

meningkat sebesar 6,8% . Di Jawa Barat insiden diare tahun 2013 sebesar 

4,9% meningkat ditahun 2018 sebesar 7,4%. Oleh karena itu, perlu adanya 

upaya pencegahan agar meminimalisir tingginya kejadian berbagai 

penyakit menular yang disebabkan oleh tangan yang kotor dengan 

menanamkan kebiasaan cuci tangan secara benar. 

Menurut (Permenkes, 2014) di Provinsi Jawa Barat, peningkatan 

perubahan perilaku dalam hal cuci tangan pakai sabun diintegrasikan 

dalam stategi STBM (Sanitasi Total Berbasis Masyarakat) yang 

merupakan program pemerintah dalam rangka memperkuat upaya 

pembudayaan hidup bersih dan sehat. Untuk mewujudkan salah satu pilar 

perilaku cuci tangan pakai sabun, sebagaimana dimaksud pada pasal 3 ayat 

2 huruf b kegiatan yang dapat dilakukan yaitu membudayakan perilaku 

cuci tangan dengan air bersih yang mengalir dan sabun. 
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Proporsi penduduk di Jawa Barat yang berperilaku benar dalam 

mencuci tangan sebesar 56,8%, rerata nasional proporsi penduduk umur 

≥10 tahun berperilaku cuci tangan dengan benar meningkat tahun 2013 

(47,0%) menjadi (49,8%) pada tahun 2018 (Riskesdas, 2018). 

Membiasakan cuci tangan dapat meningkatkan kesadaran diri dalam 

PHBS terutama pada anak-anak yang rentan terhadap berbagai penyakit.  

Kelompok yang menjadi prioritas utama dalam Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) adalah anak usia sekolah dasar yaitu anak yang 

berusia 6-12 tahun yang memiliki karakteristik senang bermain, bergerak, 

serta senang merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung sehingga 

tidak jarang anak-anak sering mengabaikan kebersihan yang dapat 

mempengaruhi kesehatan mereka. Anak usia sekolah juga memiliki 

kesadaran yang kurang mengenai pengetahuan cuci tangan.  

Anak sekolah biasanya hanya mengerti cuci tangan dengan 

membasuh tanpa memperhatikan langkah-langkah cuci tangan yang benar. 

Namun perlu diketahui bahwa dengan hanya membasuh tangan saja belum 

tentu tangan bersih. Keadaan tangan yang tidak memakai sabun, masih 

meninggalkan kuman yang sekilas tidak dapat dilihat oleh mata telanjang 

sehingga belum bisa dikatakan cuci tangan yang baik dan benar (Saputri & 

Suryati, 2019).  

Mencuci tangan merupakan salah satu indikator Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) yang ditetapkan di sekolah. PHBS merupakan 

sebuah langkah kecil yang dapat dilakukan dimanapun, dan bila dilakukan 
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secara rutin akan berdampak besar bagi kesehatan. Namun, ada beberapa 

faktor penyebab rendahnya PHBS di sekolah. Masih rendahnya 

pelaksanaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada anak sekolah 

terutama pada pelaksanaan cuci tangan pakai sabun disebabkan masih 

kurangnya informasi dan pengetahuan anak, kurangnya fasilitas sarana 

yang mendukung kegiatan tersebut, dan masih rendahnya peran guru dan 

petugas kesehatan dalam memberikan informasi guna mendukung kegiatan 

cuci tangan pada anak sekolah (Supiyah, 2018).  

Terwujudnya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada 

tatanan sekolah perlu untuk diupayakan seperti kesadaran diri serta 

didukung dengan adanya sarana prasana untuk cuci tangan. kesadaran diri 

tersebut akan timbul ketika adanya pengetahuan yang didapat melalui 

pendidikan kesehatan dalam bentuk Unit Kesehatan Sekolah (UKS). Unit 

Kesehatan Sekolah adalah usaha untuk membina dan mengembangkan 

kebiasaan serta perilaku hidup sehat pada peserta didik usia sekolah yang 

dilakukan secara menyeluruh dan terpadu. Maka dari itu, kesehatan 

sekolah berperan penting dalam meningkatkan derajat kesehatan peserta 

didiknya (Aswadi, et al. 2017). 

Menurut (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

6/X/PB/2014) Pasal 2 tentang kesehatan, ditegaskan bahwa “Unit 

Kesehatan Sekolah” diselenggarakan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dan prestasi belajar peserta didik dengan meningkatkan 

perilaku bersih dan sehat serta menciptakan lingkungan pendidikan yang 
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sehat, sehingga memungkinkan pertumbuhan dan perkembangan yang 

harmonis peserta didik. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk 

meningkatkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di sekolah dengan 

memberikan pendidikan kesehatan.  

Pendidikan kesehatan merupakan suatu informasi kesehatan yang 

betujuan untuk mengubah perilaku seseorang maupun kelompok untuk 

mencapai perilaku hidup sehat. Selain mengubah perilaku, pengetahuan 

juga dapat meningkat setelah diberikan pendidikan kesehatan. Hasil 

penelitian menunjukan skor pengetahuan rata-rata kebersihan pribadi 

adalah 53,86 yang meningkat menjadi 77,54 setelah intervensi pendidikan 

kesehatan, yang secara statistik signifikan pada pasangan t 5,17, df 6 dan p 

<0,01. Nilai praktik rata-rata kebersihan pribadi adalah 41,43 yang 

meningkat menjadi 60,87 setelah intervensi pendidikan kesehatan. 

Peningkatan dalam praktik yang benar secara statistik signifikan pada 

pasangan t 7,52, df 8, dan p <0,001 (Shrestha & Angolkar, 2015). 

Didalam pendidikan kesehatan ada media untuk menyampaikan 

pesan dan informasi. Media ini dibutuhkan untuk menjadi perantara antara 

penyuluh dan peserta didik. Penggunaan media harus disesuaikan dengan 

karaktersitik peserta didik, materi yang akan disampaikan dan situasi yang 

ada. Ada berbagai macam media yang dapat disajikan pada saat 

memberikan pendidikan kesehatan seperti media kartu bergambar, leaflet, 

poster dan salah satunya media audiovisual.  
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Menurut (Yusnita & Nurmaria, 2016), hasil penelitian menunjukan 

perbandingan nilai mean pada kelompok audiovisual sebelum dan setelah 

diberikan perlakuan dengan menggunakan media video kenaikannya 

paling tinggi yaitu sebesar 62,60 sedangkan kenaikan nilai mean kelompok 

poster 17,32 dan pada leaflet 17. Bisa disimpulkan bahwa ada pengaruh 

penggunaan media audiovisual dalam menyampaikan pendidikan 

kesehatan.  

Media audiovisual merupakan media yang memiliki unsur suara 

dan unsur gambar sehingga sangat efektif untuk kegiatan pembelajaran 

pada anak sekolah. Hal ini perlu dilakukan seiring dengan perkembangan 

teknologi informasi dalam proses pembelajaran agar proses pembelajaran 

terkesan tidak membosankan.  

Pembelajaran cuci tangan dengan media audiovisual akan 

memberikan stimulus terhadap pandangan dan pendengaran dengan 

memegang prinsip psikomotor, behavior, dan kognitif. Penyampaian 

audiovisual ini berupa gambaran objek gerak yang disertai dengan suara 

sehingga memiliki daya tarik sendiri dalam menyampaikan pesan 

(Zulkarnain & Iskandar, 2019).  

Media audiovisual berupa pemutaran video dengan durasi ≤ 20 

menit efektif meningkatkan pengetahuan anak. Pada umumnya ketika anak 

diberikan penjelasan tanpa penanyangan video, mereka hanya bisa 

membayangkan tanpa mengetahui apa pesan yang disampaikan oleh 

penyuluh namun beda halnya dengan penyuluh menayangkan video 
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tentang cuci tangan selama 15 menit, anak - anak menjadi lebih paham dan 

mudah menangkap apa yang dimaksud sehingga materi yang diterima akan 

lebih lama tersimpan dalam ingatan (Selviana & Suwarni, 2018; Yusnita 

& Nurmaria, 2016). 

Menurut laporan data dari Dinas Kesehatan Kota Tasikmalaya 

Tahun 2019, kejadian diare pada usia 5-9 tahun mengalami penurunan 

pertahunnya. Di tahun 2018 sebanyak 1.007 anak penderita diare 

sedangkan pada tahun 2019 mengalami penurunan sebanyak 728 kasus. 

Pada usia 10-14 tahun di tahun 2018-2019 tidak mengalami penurunan 

maupun kenaikan. Sebanyak 691 kasus anak usia 10-14 tahun yang 

mengalami diare.  

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti memandang bahwa 

penting melakukan literature review tentang pengaruh pendidikan 

kesehatan media audiovisual terhadap pengetahuan cuci tangan anak 

sekolah. Mengingat perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

yang semakin pesat maka media pendidikan kesehatan juga mengikuti 

perkembangan anak sekolah dasar. 

B. Rumusan Masalah 

Cuci tangan merupakan salah satu perilaku hidup bersih dan sehat 

yang dapat dilakukan dimanapun dan bila dilakukan secara rutin akan 

berdampak besar bagi kesehatan. Agar perilaku hidup bersih dan sehat 

dapat tercapai, maka harus ada kesadaran dari diri sendiri dan perubahan 

perilaku dengan meningkatkan pengetahuan mengenai pentingnya hidup 
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bersih dan sehat. Untuk meningkatkan pengetahuan tersebut, diperlukan 

suatu pendidikan kesehatan dengan media yang efektif untuk anak usia 

sekolah. Berbagai media pendidikan yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan informasi kesehatan seperti leaflet (media visual), 

bernyanyi (media audio), dan salah satunya yang akan diteliti adalah 

media audiovisual. Oleh karena itu rumusan masalah yang diambil dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pendidikan kesehatan media 

audiovisual terhadap pengetahuan cuci tangan siswa kelas II-VI 

berdasarkan literatur review? 

C. Tujuan 

Diketahuinya pengaruh pendidikan kesehatan media audiovisual 

terhadap pengetahuan cuci tangan siswa kelas III-VI berdasarkan literature 

review 

D. Manfaat Penelitian 

1. Instusi Pendidikan 

Hasil penelitian sebagai referensi di perpustakaan khususnya bagi 

Fikes untuk menambah ilmu pengetahuan mengenai media yang dapat 

digunakan pada saat penyampaian informasi kesehatan kepada siswa 

kelas III-VI serta menjadi bahan acuan dalam upaya pencegahan 

penyakit dengan memberikan edukasi kesehatan yang 

berkesinambungan. 

2. Instusi Pelayanan Kesehatan 
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Hasil penelitian ini dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan 

dalam memberikan pendidikan kesehatan dengan metode yang efektif 

dan efisien sehingga dapat meminimalisir angka kesakitan anak 

sekolah dasar.  

3. Profesi Keperawatan 

Hasil literature review ini dapat bermanfaat bagi tenaga kesehatan 

khususnya perawat sebagai upaya untuk meningkat Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) pada anak sekolah dasar dan sebagai acuan 

kedepannya untuk menggunakan media yang efektif pada saat 

penyuluhan bagi anak sekolah. Sehingga apa yang disampaikan oleh 

tenaga kesehatan dapat dipahami dan dipraktekan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4. Peneliti 

Meningkatkan pemahaman peneliti tentang media pendidikan 

kesehatan yang efektif digunakan untuk anak sekolah dasar melalui 

literature review sebagai sumber data topik yang diteliti.   

5. Penelitian Selanjutnya 

Hasil literature review ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti 

selanjutnya sebagai acuan dalam pengembangan media pendidikan 

kesehatan dengan metode yang lebih luas dengan sasaran siswa kelas 

III-VI.  
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